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Abstrak

Halte merupakan saran
untuk memudahkan mas
tidak didukung dengan p
karena fasilitas tersebut

diakan oleh pemerintah
, keberadaan halte yang
rfungsi secara maksimal,
una,salah satunya adalah
halte PT.Telekomunikasi Indonesia yan adang. Pusat pemberhentian angkutan
tranportasi umum tersebut sangat memprihatin epas dari fungsinya yang sangat penting untuk
menunjang kebutuhan akan mobilitas bagi masyarakat umum. Halte ini tidak menyedikan fasilitas
penunjang seperti area tunggu bagi pengguna yang menunggu angkutan transportasi umum,padahal area
tunggu atau yang biasa disebut sebagai tempat duduk tersebut dinilai penting untuk dijadikan area
tunggu bagi penumpang yang menunggu kedatangan angkutan transportasi umum, akan tetapi fasilitas ini
juga kerap kali disalah erapa orang seperti dij tempat berteduh, tempat
penjual asongan ataupu rang-orang yang h nti beristirahat,sehingga
keberadan tempat dudu i kelebihan dan ke -masing. Oleh sebab itu
penulis merancang sebu erancangan area t nggu bus bagi pengguna
hate dengan mempertim nomi, aspek fungsi da halte Telekomunikasi
Indonesia di Kota Padan

Kata kunci: Kata kunci : an dan tempat dud

Abstract

Bus stop is a supporting stree
public transportation. However,
function, since those facilities be
Indonesia, located in Padang is an e
by its function cruciality on supportin stop practically do not provide any of
proponent facilities like waiting area. Misfortunately, acility often experienced some unwanted misused by
the people, such as turning it into shelter, selling or even use it to stop and rest only. Hence, the availability of
seat itself has pros and cons. Therefore here, author designed a bus waiting area for bus passengers by
considering ergonomy aspect, funtion aspect and visual aspect towards the bus stop of PT. Telekomunikasi
Indonesia in Padang.

it easier for the people to use
ct it way to reach its maximum
t. Bus stop of PT. Telekomunikasi
is desperately far from decent, afar

Keywords : Waiting area, backup, seat

1. Pendahuluan
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Public Facility atau yang biasa dikenal sebagai fasilitas umum merupakan sarana atau prasarana,perlengkapan
yang disediakan oleh pemerintah untuk menunjang kemananan, kenyamanan dan kepentingan bersama dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Keberadaan fasilitas umum sangat penting bagi masyarakat karena
menyangkut keamanan dan kenyamanan masyarakat.Oleh sebab itu keberadaan halte sangat penting bagi
masyarakat yang meggunakan angkutan tranportasi umum, selain itu keberadaan halte juga dapat
mengantisipasi agar tidak terjadinya kemacetan, karena jika keberadaan penyediaan halte tersebut tidak merata
maka akan terjadi permasalahan lalu lintas yaitu kemacetan yang disebabkan oleh penumpukan penumpang di
pinggir jalan yang tidak teratur.

Akan tetapi, disisi lain terdapat halte yang sudah menyediakan tempat duduk, namun fungsinya tetap kurang
optimal, hal ini terjadi ka ili j tempat ediakan kerap Kkali
disalahgunakan bagi beberap at orang-orang yang
hanya sekedar berhenti beri an bagi tunawisma,
sehingga penyediaan tempat d sing.

Oleh karena itu penulis me sebagai solusi dari
permasalahan yang ditemukan, yaitu merancangan ar bagi pengguna halte untuk menunggu bus
angkutan transportasi umum agar pengguna merasa aman dan nyaman dengan mempertimbangkan aspek
ergonomi, aspek fungsi dan aspek rupa pada halte PT.Telekomunikasi Indonesia di Kota Padang. Area tunggu
yang dimaksud terdiri dari dua fasilitas yaitu fasilitas sandaran dan fasilitas tempat duduk bagi pengguna yang
menunggu angkutan transportasi kurun waktu 5-10 menit, sehi gu ini memiliki dua
bagian dengan masing-masin ertimbangkan aspek
ergonomi, aspek fungsi dan a

2. Metodologi

ode penelitian yang
ualitatif antara lain
pada angka-angka,
membuat deskriptif
a prilaku, tindakan
n sesuai dengan fakta
roduk yang sudah ada
baran area tunggu pada

Pendekatan penelitian yang dig
bersifat menggambarkan, me
bersifat deskrpitif, data yang d
sedangkan penelitian deskripti
atau gambaran untuk memahal
presepsi dan lain lain. Landasan
di lapangan menggunakan analisi
dari beberapa referensi yang sesual
halte yang sesuai dengan paramternya

itian ini adalah pende
uraikan objek deng
nyak berupa kata-k

Teknik Pengumpulan Data pada penelitian ki rvatif, wawancara,studi literatur dan
dokumentasi.Observatif merupakan pengamata yaitu proses peneliti dalam melihat situasi penelitian. Teknik ini
sangat relevan digunakan dalam penelitian tindakan seperti tingkah laku pengguna halte.\WWawancara merupakan
alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. pengumpulan
data wawancara ini bertujuaan agar penulis mendapatkan informasi langsung dari pengguna halte, seperti
kendala yang dialami sebagai pengguna fasilitas halte tersebut.Studi pustaka karena sumber data berasal dar
studi cara menelusuri kepustakaan yang berisi tentang teori-teori dari karya ilmiah dan dokumentasi dengan
mengumpulkan dan mengambil foto atau vidio sebagai data tambahan data dari proses perancangan.

Pendekatan Perancangan pada penelitian ini dilakukan penulis menggunakan komparasi dengan
membandingkan produk-produk yang sudah ada dari beberapa referensi yang sesuai dengan parameternya
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sehingga didapatkan gambaran area tunggu pada halte yang sesuai dengan paramternya tersebut. Analisa
SWOT vyaitu perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis.

3. Pembahasan

Penelitian berawal dari studi kasus yang terdapat pada tempat penulis melakukan kerja praktek yaitu di
PT.Telekomunikasi Padang yang berlokasi di Jalan Rasuna Said. Penulis mengamati sebuah halte yang terdapat
di depan kantor PT.Te ihatinkan kerena kurangya
fasilitas-fasilitas penun informasi, sehingga halte
tidak berfungsi secara o

Halte berada di depan jalan Rasuna Said Padang,
sebuah jalur dengan kepadatan uran panjang 12 meter dan tinggi
6.0 meter, halte yang sudah ada, dinilai kurang n rena tidak adanya beberapa fasilitas pendukung yang
penting seperti tempat istirahat bagi penumpang yang menunggu angkutan transportasi umum. Padahal dari
hasil wawancara yang telah dilakukan tempat istirahat dinilai sangat penting karena menyangkut keamanan dan

keamanan pengguna.

Halte tidak memiliki ¢
menggunakan plat lanta
tetapi luas lantai masih
dari material besi sehing

pengguna akan terke hujan. Keseluruhan lantai
emiliki sifat anti licin, akan

ga pengguna tidak le ng yang digunakan berasal

Gambar.2 Data Fisik Lingkungan Halte
Sumber : Dokumentasi Penulis,2020

Penyalahgunaan fungsi halte merupakan kegunaan halte yang tidak sesuai sebagaimana mestinya, halte yang
berfungsi sebagai tempat pemberhentian bus transnportasi umum berubah fungsi menjadi tempat istirahat bagi
beberapa oknum yang tidak bertanggung jawab sebagaimana yang dikabarkan pada salah satu majalah di kota
Padang yang ditulis oleh Sridarni pada tanggal 7 November 2020. Beliau mengatakan bahwa banyak pengemis
dan gelandangan yang memanfaatkan halte sebagai tempat persinggahan sementara dengan memanfaatkan
plastik dan karton bekas sebagai alas tidur. Sehingga hal ini segera ditinjak lanjut oleh Kepala Dinas Sosial
Jumaidi yang berkoordinasi dengan Satpol PP untuk menertibkan area aktifitas gelandangan dan pengemis
tersebut.
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Gambar.1 Penyalahgunaan Fungsi Halte
(Sumber : TribunNews)

Kemudian, penulis melakukan wi
halte, pengguna halte tersebut beru
kantoran, mahasiswa dan ibu rum
tidak nyaman karena kurangnya be
tempat sampah, dinding dan lain-
namun tetap saja narasumber merasa kurang nyaman, alte yang tersedia tidak dilengkapi
diding penyandar (hanya besi saja).Narasumber juga menge tidak tersedianya tempat sampah padahal
tempat sampah merupakan fasilitas penting yang harus disediakan untuk menjaga kebersihan lingkungan.
Pertanyaan :

erapa pengguna
a yaitu pegawai
engguna merasa
u tempat duduk,
ang 5-10 menit

1. Menurut saudara/i apakah fasilitas umum halte ini sudah nyaman?
2. Jika sudah, apakah ada saran s ingkatkan kualitas keny;
3. Jika belum, apa yang membuat man menggunakanny.

duk yaitu perancang tau disebut juga
an dan tempat dud
menit. Sandaran da
empat istirahat seje etika menunggu
enyaman mungkin, uduk dirancang
i fungsi sandaran ertujuan umtuk

Oleh sebab itu penulis memberika
dengan area tunggu. Area tungg
angkutan transportasi umum dala
yang berbeda dengan tujuan yang
bus angkutan tranportasi umum. S
sedemikian rupa namun kenyama
mengurangi kemungkinan fungsi ha
Penelitian ini mempertimbangkan as

memiliki fungsi

Jenis-Jenis Halte

1.Halte Kuno Tanpa Dinding
Halte ini yang tidak memiliki dinding namun me
sangat mudah dalam proses pembuatan dan perawatnnya
mendapatkan perawatan.

yang simpel maka halte ini
upun rata-rata halte jenis ini kurang

Gambar 2. Halte Kuno Tanpa Dinding
(Sumber : Pinterest )
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2. Halte Modern Tanpa Dinding

Halte modern tanpa dinding biasanya ditemukan di luar negeri salah satunya di Republik Ceko. Halte ini di
desain dengan detail desain yang menarik dan dengan kombinasi material yang sesuai sehingga menjadikan
halte ini tampak sangat sangat menarik.

3.Halte bentuk tabung hampir serupa dengan halt€ bentuk kotak akan tetapi kapasitasnya jelas lebih kecil
dibandingkan halte bentuk kotak. Nilai artistik yang tinggi membuat halte terlihat indah dan berbentuk
modern..

4.Halte Bentuk Unik
Studio arsitektur Rombout
menciptakan Station of Being
dan cahaya untuk memperingatka
berlindung dari angin dengan tenang.
Lab menemukan bahwa orang lebih suka berdiri,atau

esearch Institutes of Swedan telah
ayah Arktik yang menggunakan suara
S, sehingga pengguna dapat bersantai dan
ong kayu karena penelitian Rombout Frieling
persandar dari pada duduk sambil menunggu bus.

Gambar 4. Halte Bentuk Unik
(Sumber : Pinterest )
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Analisa Aspek Desain

1.Aspek Ergonomi
Area tunggu ini mempertimbangkan aspek ergonomi karena area tunggu secara tidak langsung akan
berinteraksi dengan manusia. Jika sebuah produk atau area tunggu ini tidak mempertimbangkan aspek
ergonomi maka produk tidak akan berfungsi secara maksimal yang nantinya akan menimbulkan masalah baik
bagi pengguna maupun bagi produk. Upayanya diantara lain menyesuaikan ukuran produk dengan dimensi
tubuh manusia secara detail d inci,_agar tubuh tidak mengalami kelelah ab itu diperlukan
penyesuaian area tunggu ba rgonomi dengan
memperhitungkan dimensi seb i pengguna halte
PT.Telekomunikasi Indonesia y:

2.Aspek Fungsi
Halte berfungsi sebagai tempat pemberhentian angkuta mum berjenis bus, halte yang aman dan
nyaman akan meningkatkan kepuasan pengguna dalam m unakan alat tranportasi umum, salah satunya
dengan menyediakan fasilitas pendukung, fasilitas ini dinilia penting dalam perancangan halte karena fasilitas
tersebut akan berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan pengguna halte. Aspek Fungsi diterapkan pada
produk karena pada perancangan ini menjelaskan fungsi dari masing-masing produk pada area tunggu yaitu
sebagai sandaran dan tempat du alte yang menunggu bu tasi umum.

3.Aspek Rupa

Aspek rupa adalah bentuk visu
masuk dalam kategori aspek se
PT.Telokomunikasi di Kota Pa
lambang ataupun logo dari per
merah, hitam, abu-abu dan putih.

rupa pada halte
ngan perkantoran
na yang ada pada
inasi oleh warna

mati langsung oleh
keberadaan halte yal
uk visual halte dises
unikasi Indonesia

4.Aspek Material
Material yang digunakan dalam p
sesuai standar nasional indonesi (S

ial yang telah teruji

Tabel Parameter Aspek Desain

cangan area tunggu pada halte
an rupa . Berikut ini merupakan tabel

Tabel parameter aspek desain untuk memper
PT.Telekomunikasi di kota padang berdasarkan asp
parameter aspek desain.

Tabel 1. Parameter Aspek Desain
(' Sumber : Data Penulis, 2021)

Aspek Desain Variabel Parameter

Ergonomi Berdiri . Posisi berdiri dengan tinggi rata-rata
postur tubuh masyarakat Indonesia

. Posis nyaman sesuai dengan aspek
ergonomi

. Berdiri dalam keadaan posisi tegap

. Leher dan kepala lurus dengan tulang
belakang.

. Posisi  bokong tidak menonjol ke
belakang
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. Tinggi sandaran 100 cm

Duduk . Posisi duduk dengan kondisi
kenyamanan tidak melebihi produk
sandaran

. Duduk tegak dengan pungung lurus,
paha menempel di dudukan kursi
. Tinggi sandaran 30 cm

Fungsi tempat menunggu bus yang

ri sandaran dan tempat duduk.
sandaran yang dirancang

n mungkin

tempat duduk yang dirancang

dengan kenyamanannya  yang tidak

melebihi fasilitas sandaran.

Rupa Warna . Warna yang digunakan diambil dari

warna logo  PT.Telekomunikasi

Indonesia.

Sketsa Alternatif

Gambar 5. Sketsa Alternatif 1
(Sumber : Data Penulis, 2021)

Sketsa Terpilih
Penulis memutuskan memilih desain alternatif ini karena bentuknya yang geometris minimalis, simpel serta

modern, selain itu area tunggu (fasilitas duduk dan fasilitas tempat duduk) juga tersusun berurutan sehingga
tidak terjadi penumpukan pada satu fasililitas istirahat saja.
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Operasional Produk

Gambar di bawah merupakan operasional pada area tunggu dimana fasilitas pertama atau fasilitas sandaran
itas ke dua atau fasilitas t

digunakan sebagai tempat ber

duduk.

Gambar Teknik

(Sumber : Data

n

TAMIAK KIRI

Hom3

TAMIAK BT AKANG

-

TAMPAK ALAS

Toom
TAMPAK DEPAN

B

TAMPAK KANAN

(Sumber : Data Penulis, 2021)
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4. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dari perancangan sandaran dan tempat duduk sebagai area tunggu bagi
pengguna halte PT.Telekomunikasi Indonesia di Kota Padang dapat disimpulkan bahwa penulis merancang
sarana duduk yang terdiri dari fasili ndaran dan fasiltas tempat du ini ditujukan kepada penguna
bus angkutan transportas sia 20-50 tahun, ini agar pengguna aman dan
nyaman ketika mengguna mengurangi penyala e yang tidak tepat sasaran.
Perancangan ini memper ergonomi, aspek fu a. Aspek Ergonomi yaitu
menyesuaikan rancangan k ataupun dimensi t man dan nyaman sehingga
tidak menimbulkan gangg ngkan aspek fungsi ari masing-masing fasilitas
yaitu fasilitas sandaran se ndar dan fasilitas te tempat duduk sejenak bagi
pengguna yang sedang utan transportasi u akhir aspek rupa dengan
mempertimbangkan bent sesuai dengan ar r, yaitu area perkantoran
PT.Telekomunikasi Indon
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